BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Evaluasi Program
Beasiswa Sepuluh Sarjana Per Desa dalam Pemerataan Akses Pendidikan
di Kabupaten Bojonegoro: Studi Kasus di Kecamatan Ngasem”
menggunakan teori evaluasi kebijakan William N. Dunn, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan program secara umum telah berjalan
cukup baik. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil rekapitulasi enam
indikator evaluasi, di mana sebanyak 67,9% jawaban responden berada
pada kategori setuju dan sangat setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa
program telah memberikan manfaat dan diterima oleh sebagian besar
penerima manfaat, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu
ditingkatkan, terutama pada indikator efisiensi, pemerataan, dan
responsivitas.

1. Efektivitas: berdasarkan hasil perhitungan analisis, indikator
efektivitas Program Beasiswa Sepuluh Sarjana per Desa berada pada
kategori cukup baik dengan capaian 88%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa program telah mampu mencapai tujuan utamanya, yakni
meningkatkan akses pendidikan tinggi bagi masyarakat, khususnya
mahasiswa dari keluarga kurang mampu. Dominasi penilaian positif
responden mencerminkan bahwa manfaat program telah dirasakan

secara nyata oleh penerima. Meskipun demikian, masih terdapat
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sebagian kecil responden yang memberikan penilaian netral maupun
kurang setuju, yang mengindikasikan bahwa pencapaian tujuan
program belum sepenuhnya optimal, terutama terkait aspek
pemerataan penerima di setiap desa.

Efisiensi: Indikator efisiensi menunjukkan capaian sebesar 55,25%
dengan kategori cukup baik. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
pelaksanaan program secara umum telah didukung oleh prosedur yang
relatif jelas dan dapat dipahami oleh penerima manfaat. Namun
demikian, masih ditemukan sejumlah kendala yang berkaitan dengan
aspek administratif, khususnya dalam proses verifikasi dan ketepatan
waktu penyaluran dana beasiswa. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa efisiensi program belum sepenuhnya optimal karena masih
terdapat hambatan dalam pengelolaan waktu dan koordinasi
pelaksanaan.

. Kecukupan: Indikator kecukupan memperoleh capaian sebesar 83%
dengan kategori sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa bantuan
yang diberikan melalui program telah memberikan kontribusi
signifikan dalam mengurangi beban biaya pendidikan mahasiswa,
terutama pada komponen Uang Kuliah Tunggal (UKT). Akan tetapi,
kecukupan program masih bersifat terbatas karena belum mencakup
seluruh kebutuhan pendidikan mahasiswa secara komprehensif,

seperti biaya hidup, transportasi, dan kebutuhan akademik lainnya,
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sehingga masih terdapat ruang peningkatan dalam aspek pemenuhan
kebutuhan penerima.

Pemerataan: Indikator pemerataan berada pada kategori cukup baik
dengan capaian 59,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa program telah
memberikan kesempatan yang relatif sama kepada setiap desa untuk
memperoleh manfaat beasiswa. Namun demikian, implementasi di
lapangan menunjukkan bahwa distribusi penerima belum sepenuhnya
merata, ditandai dengan adanya desa yang belum mencapai kuota
maksimal serta adanya ketimpangan jumlah penerima antar wilayah.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aspek pemerataan masih
memerlukan penguatan dalam implementasinya.

Responsivitas: Indikator responsivitas menunjukkan capaian sebesar
57% dengan kategori cukup baik. Hal ini mengindikasikan bahwa
program telah berupaya merespons kebutuhan masyarakat melalui
berbagai saluran informasi dan mekanisme pelayanan yang tersedia.
Meskipun demikian, masih terdapat keterbatasan dalam jangkauan
informasi, sehingga sebagian masyarakat belum memperoleh akses
informasi secara optimal. Kondisi tersebut mencerminkan bahwa
aspek responsivitas belum sepenuhnya memenuhi ekspektasi seluruh
kelompok sasaran.

Ketepatan : Indikator ketepatan memperoleh capaian sebesar 64%
dengan kategori cukup baik. Hasil ini menunjukkan bahwa secara

umum program telah sesuai dengan kebutuhan kelompok sasaran,

118



yaitu mahasiswa dari keluarga kurang mampu yang membutuhkan
dukungan pembiayaan pendidikan. Namun demikian, masih terdapat
indikasi bahwa ketepatan sasaran belum sepenuhnya optimal, yang
tercermin dari adanya persepsi responden terkait belum sepenuhnya
tepatnya distribusi penerima. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan
dalam aspek seleksi dan transparansi agar ketepatan sasaran program

dapat lebih terjamin

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Evaluasi Program Beasiswa

Sepuluh Sarjana per Desa dalam Pemerataan Akses Pendidikan di

Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut.

1.

Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Bojonegoro: Dinas Pendidikan
Kabupaten Bojonegoro disarankan untuk terus meningkatkan kualitas
pelaksanaan Program Beasiswa Sepuluh Sarjana per Desa melalui
evaluasi secara berkala terhadap capaian program di setiap desa.
Upaya tersebut dapat dilakukan dengan memperkuat koordinasi
bersama pemerintah desa dan perguruan tinggi dalam proses verifikasi
administrasi agar penyaluran dana beasiswa lebih tepat waktu,
meningkatkan sosialisasi melalui berbagai media agar informasi
program dapat menjangkau seluruh masyarakat, serta memperkuat
pendataan dan pendampingan bagi desa yang belum mencapai kuota

penerima. Selain itu, transparansi dalam proses seleksi perlu terus
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ditingkatkan agar penerima beasiswa sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan. Pemerintah daerah juga dapat mempertimbangkan
pengembangan bentuk dukungan pendidikan sesuai kemampuan
anggaran daerah sehingga manfaat program tidak hanya terbatas pada
pembayaran Uang Kuliah Tunggal (UKT), tetapi juga dapat
membantu kebutuhan pendidikan lainnya.

. Bagi Pemerintah Desa: Pemerintah desa diharapkan lebih aktif
mendukung pelaksanaan Program Beasiswa Sepuluh Sarjana per Desa
melalui penyampaian informasi kepada masyarakat, pendataan calon
penerima yang memenuhi persyaratan, serta pendampingan selama
proses pendaftaran. Selain itu, pemerintah desa perlu memberikan
motivasi kepada lulusan SMA/sederajat untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi sehingga kesempatan memperoleh
beasiswa dapat dimanfaatkan secara optimal dan pemerataan akses
pendidikan tinggi dapat terus meningkat.

. Bagi Masyarakat dan Calon Penerima Beasiswa: Masyarakat dan
calon penerima beasiswa diharapkan lebih proaktif dalam mencari
informasi mengenai Program Beasiswa Sepuluh Sarjana per Desa
serta mempersiapkan persyaratan administrasi sesuai ketentuan yang
berlaku. Partisipasi aktif masyarakat dalam mengikuti setiap tahapan
program diharapkan dapat mendukung kelancaran pelaksanaan
program sekaligus meningkatkan kesempatan memperoleh bantuan

pendidikan.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian mengenai Program Beasiswa Sepuluh
Sarjana per Desa dengan menggunakan pendekatan evaluasi
kebijakan yang berbeda atau memperluas cakupan wilayah penelitian.
Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji faktor-faktor yang
memengaruhi pelaksanaan program sehingga dapat memberikan
rekomendasi yang lebih komprehensif bagi penyempurnaan kebijakan

beasiswa.
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